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LAMPIRAN

Lampiran 1 Uji Organoleptik (Warna Dan Tekstur Irisan Lemon Kering)
Nama : Hari/Tanggal:
NIM : Tanda Tangan:

Di hadapan saudara terdapat 9 sampel irisan lemon kering memiliki kode
yang berbeda. Saudara diminta untuk memberi penilaian, kesukaan warna
dengan cara melihat dan kesukaan tekstur dengan cara sedikit meraba. Lalu

memberikan penilaian 1-7.

Kode Sampel Warna Tekstur
113
246

385
005
286
451
439
182
324

| Q0] 8115301721 SRRSO PR PPPRRRPPPR

Keterangan : 1= Sangat tidak suka 5= Agak suka
2= Tidak suka 6= Suka
3= Agak tidak suka 7= Sangat suka
4= Netral
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Lampiran 2 Uji Organoleptik (Rasa Dan Aroma Air Seduhan Irisan Lemon)

Nama

NIM

Hari/Tanggal:

Tanda Tangan:

Di hadapan saudara terdapat 9 sampel air seduhan irisan lemon yang telah

melewati proses pengeringan memiliki kode yang berbeda. Saudara diminta

untuk memberi penilaian kesukaan aroma dengan cara mencium, kesukaan rasa

dengan cara mencicipi dan kesukaan aroma dengan menghirup air seduhan irisan

lemon. Lalu memberikan penilaian 1-7.

Kode Sampel

Rasa

Aroma

113

246

385

005

286

451

439

182

324

) Q) 1313 0121 PP PP RRPPRRRN

Keterangan : 1= Sangat tidak suka
2= Tidak suka
3= Agak tidak suka

5= Agak suka
6= Suka

7= Sangat suka
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4= Netral

Lampiran 3 Analisis Kadar Air Metode Pemanasan Oven (Sudarmadji DKKk.,

1997)

Analisis kadar air dikerjakan dengan menggunakan oven. Kadar air

dihitung sebagai persen berat, artinya berapa gram berat contoh dengan yang

selisih berat dari contoh yang belum diuapkan dengan contoh yang telah

(dikeringkan). Jadi kadar air dapat diperoleh dengan menghitung kehilangan

berat contoh yang dipanaskan. Urutan kerjanya sebagai berikut:

a.

Cawan aluminium kosong dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 15
menit lalu didinginkan dalam desikator selama 5 menit atau sampai tidak
panas lagi.

Cawan ditimbang dan dicatat beratnya. Sejumlah sampel (1-2 gram)
dimasukkan ke dalam cawan kosong yang telah diketahui beratnya.

Cawan beserta isi dikeringkan di dalam oven bersuhu 105°C.

Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan.

Setelah dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan di dalam desikator,

ditimbang berat akhirnya, dan dihitung kadar airnya dengan persamaan

% ) ={"2x100%

=

Contoh perhitungan

)= (10.1777-9.9182)

0,
A1B1 (% (9.9182—9.1751)

x 100%=34.92%

Keterangan:
x = berat cawan dan sampel sebelum dikeringkan (g)
y = berat cawan dan sampel setelah dikeringkan (g)

a = berat cawan kosong (g)
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Lampiran 4. Analisis Kadar Abu Metode Muffle (Sudarmadji Dkk., 1997)

a.

Bahan dihaluskan dan ditimbang 2 gram pada kurs porselen yang telah
diketahui beratnya

Dikeringkan dalam muffle pada suhu 500-6000C selama 3 sampai 5 jam
Muffle dimatikan dan di tunggu sampai dingin, dipanaskan dalam oven
selama 15 menit

Dinginkan dalam desikator dan di timbang berat akhir

Kadar abu dihitung dengan rumus :

Perhitungan:

Kadar Abu=WI1 - W2 x 100%
W-Wl1

Contoh Perhitungan

A1B1=20.5981 —20.4996 x 100%

22.4875 —20.4996
=0.0985:1.9879 =4.95%
W = bobot contoh sebelum diabukan (gram)
W1 = bobot contoh + cawan sesudah diabukan (gram)

W2 = Dbobot cawan kosong (gram)

Lampiran 5. Analisis Vitamin C (AOAC, 1999)

a.

b.

Kadar vitamin C ditentukan dengan cara titrasi lod, sebanyak 5 ml
sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml.
Ditambahkan 20 ml air destilat dan beberapa tetes larutan pati sebagai

indikator.
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c. Selanjutnya dititrasi dengan larutan lod 0,01 N sampai larutan berwarna
biru.

d. Tiap ml larutan Iod Equivalen dengan 0,88 mg asam askrobat.

e. Kadar vitamin C dapat dihitung sebagai askrobat dengan rumus sebagai

berikut:

mllod 0.01 Nx088xPx 100
f A= mlsampel

Contoh perhitungan
Al1B1=(0.7x 0.88) 100 =6.116
10.0717

g. Dimana A merupakan mg asam askrobat per 100 ml sari buah dan p
merupakan factor pengencaran

Lampiran 6. Analisis Aktivitas Antioksidan Metode Dpph (Cahyana DKKk.,
2002)

a. Pembuatan larutan DPPH menggunakan 0,0039 g serbuk DPPH
dicampurkan dalam labu ukur 50 mL dan ditambah methanol PA hingga
tera.

b. Masing-masing sampel dilarutkan bersama methanol PA dalam labu ukur
25 mL hingga tanda tera (larutan induk 1000 ppm).

c. Masing - masing sampel dibuat larutan induk dibuat menjadi 5
konsentrasi diantaranya 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, dan 6,25
ppm.

d. Setelah terbentuk pada masing-masing konsentrasi, dipipet 1 mL ke

dalam tabung reaksi.
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Kedalam masing-masing tabung reaksi pada setiap sampel ditambahkan 1
mL larutan DPPH 200 mikromolar.

Diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit. 7. Selanjutnya diencerkan
dengan 3 mL methanol PA.

Absorbansi DPPH diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV
pada panjang gelombang 517 nm.

Nilai serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan ekstrak
tersebut dihitung sebagai persen inhibisi (% inhibisi).

Hitung persentase inhibisi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

*x 100%

Contoh perhitungan :
Absorbansi blanko: 0.320

Absorbansi sampel: 0.259

0.320—0.259
— 03207929 » 100%
0.320 00%

= 80.94%

Lampiran 7. Analisis Total Flavonoid Menggunakan Spektrofotometer
(Chang DKk, 2002)

a.

Pembuatan larutan induk (Kuersetin 100 ppm)

e Pembuatan larutan induk dilakukan dengan menimbang
kuersetin sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan dengan etanol
70% dalam labu ukur 100 mL. Sehingga diperoleh larutan
kuersetin 100 ppm.

Pembuatan larutan seri standar kuersetin
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e Pembuatan larutan standar dengan cara larutan induk dipipet
sebanyak 1, 2, 4, 8, dan 16 mL masing masing ke dalam labu
ukur 100 mL menggunakan mikropipet.

e Volume nya dicukupkan dengan etanol 70% sampai tanda batas,
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 10, 20, 40, 80
dan 160 Ppm

C. Pembuatan larutan blanko

a. Larutan blanko dalam penelitian ini menggunakan etanol 70%
sebanyak4 mL, kalium asetat 0,2 mL dan aluminium klorida 0,2
mL, ditambahkan aquades 5,6 mL, kemudian dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 mL.

d.  Penentuan panjang gelombang serapan maksimum (maks)

e Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan
cara larutan standar (4 ppm) dipipet 0,5 mL ke dalam labu ukur
10 mL. Etanol 70% ditambahkan sebanyak 1,5 mL, aluminium
klorida 10% sebanyak 0,1 mL, kalium asetat 1 M sebanyak 0,1
mL dan ditambahkan air suling sebanyak 2,8 mL, dikocok
sampai homogen.

e Absorbansinya diukur pada panjang gelombang 350- 500 nm.

e. Pembuatan kurva kalibrasi

¢ Panjang gelombang maksimum diperoleh kemudian dilakukan

pembuatan kurva kalibrasi dengan cara larutan standar 10, 20,
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e 40,80, dan 160 ppm dipipet sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 mL kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol
70%, 0,1 mL aluminium klorida 10%, 0,1 kalium asetat 1 M
dan ditambahkan air suling 2,8 ml, dikocok sampai homogeni.

e Larutan diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit kemudian
serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

f. Pembuatan larutan ekstrak

e Pembuatan larutan ekstrak sari buah lemon ditimbang sebanyak
10 mg, kemudian dilarutkan dengan 5 mL etanol 70% dalam
gelas kimia 10 mL. Larutan diaduk menggunakan batang
pengaduk, setelah itu dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL.

e Gelas kimia dibilas dengan etanol 70% kemudian dimasukkan
ke dalam labu ukur hingga tanda batas, sehingga diperoleh
larutan dengan konsentrasi 1000 ppm.

e Setelah diperoleh larutan sampel dengan konsentrasi 1000 ppm,
dilakukan pengenceran dengan cara dipipet 1 mL larutan
sampel 1000 ppm kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10
mL dan ditambahkan dengan etanol 70% sampai tanda batas
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm, lalu
dipipet sebanyak 0,5 mL dan dimasukkan ke dalam labu ukur
10 mL dan ditambahkan 1,5 mL etanol 70%, 0,1 mL aluminium

klorida 10%, 0,1 mL kalium asetat 1 M dan ditambahkan air
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e suling 2,8 mL kemudian kocok sampai Homogen. Larutan
diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit.

e Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

e Kemudian  dilakukan  perhitungan  kadar  flavonoid
menggunakan rums metode menurut Chang dkk. (2002).

Perhitungan dengan membuat persamaan garis yang diperoleh dari

kurva standar yaitu:

Chart Title
1.4
y = 0.0564x + 0.064®
1.2 Y
R2=0.9714 @
1
i ’_,.o
= .
= 0.8 .
£ 06 ® Seriesl
< = : .
0.4 S Linear (Series1)
>y
0.2 |—==
0e
0 10 20 30
Axis Title
Y=a+bx (8)

X X X 3
Kandungan Flavonoid (%) = * X0 « 100%

Keterangan :

C = Kesetaraan Kuersetin (mg/L)

V = Volume total ekstrak etanol (mL)
Fp = Faktor Pengenceran

m = Berat sampel (mg)
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Contoh perhitungan A1B1
Diketahui :

Y=atbx =0.0584x +0.0642

0.482+0.0642

C = ~oosea 9.6844

A% =1ml

Fp =10

m =3.0165 mg
=X X0 100%
_ 9.6844;(1):;?&000 % 100%
=32,10%

Lampiran 8. Warna (Chromameter/Hand Colorimeter)

a. Tuang sampel pada cawan hingga penuh.

b. Nyalakan alat chromameter, kalibrasikan terlebih dahulu alat
chromameter dengan kertas berwarna putih.

c. Lakukan pengujian pada sampel, catatlah hasil perolehan nilai L, a, dan b

d. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah total

perbedaan warna menggunakan rumus:

e. Rumus total perbedaan warna = AE* VAL? + Aa*? + Ab™2

J{L perlakuan — L kontrol)? + (a perlakuan — a kontrol)? + (b perlakuan — b kontrol)?

L*= nilai kecerahan (0-100) semskin tinggi nilai semakin cerah
a*= kecendrungan warna merah hijau
b*= kecendrungan warna kuning-biru

Contoh perhitungan
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AlBI:

\/ ( 3856 — 4543)2+ (a4.70— a7,99) + (b4.05 — b 8.25)2

AE = 8.698

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

organoleptik

Kadar Air

Kadar Abu
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Aktivitas Antioksidan

Flavonoid

Vitamin C
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Chromameter (Warna)




Lampiran 10. Analisis Kadar Air

Tabel 35. Data Primer Kadar Air (% bk)

sampel Blok Rata -
1 I Jumlah Rata
Bl
Al 34.92 35.76 70.68 35.34
A2 34.16 34.66 68.82 34.41
A3 33.93 34.00 67.93 33.97
B2
Al 35.47 36.12 71.59 35.80
A2 34.67 35.75 70.42 35.21
A3 34.03 34.27 68.30 34.15
B3
Al 36.52 37.34 73.86 36.93
A2 35.35 36.52 71.87 35.94
A3 33.88 35.44 69.32 34.66
jumlah 312.93 319.86 632.79 316.40
Komputasi :
e QGrand Total =632.79
2 83279
e JK Total =(A1B1%?+ A2B1?+ A3B1?+ ... + A3B3?) - FK
=(34.922 +34.16% +33.932 + ... + 35.44%) — 22245.73
=18.41
Tabel 36. Total AxB Kadar Air (% bk)
Kode B1 B2 B3 jumlah A
Al 70.68 71.59 73.86 216.13
A2 68.82 70.42 71.87 211.11
A3 67.93 68.30 69.32 205.55
Jumlah B | 207.43 210.31 215.05
2 2 2
e JK Perlakuan _ (Z((AlBl) +(A1B2)2+..+(A3B3) )~ FK
2 2 2
_ (Z((70.68) +(71.529) +..+(69.32) )— 2224573



o JKA

e JKB

e JK AxB

¢ JK Blok

e JK Eror

44521.19
2

=22260.60 — 22245.73
=14.86

=(
2 2 2
_ (Hete1s +21;-11 T2 22245.73

) —22245.73

2 2 2
Z(1+2+3)_FK

= () - 22245.73

=22255.07 - 22245.73
=934

24 224 32
— (A2 Sy g
2 2 2
- (RETEZOS P00 2024573

133504.00
6

=22250.67 — 22245.73

=4.93

= JK Perlakuan - JK A - JK B
=14.86-9.34-4.93

=0.59

) —22245.73

2 2
> Gt

=217 2K

_ 312,932 +319.86% 22245 73

9
=2.67

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=18.86 -14.86 -2.67
=0.87
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Tabel 37. Analisis Keragaman Kadar Air (% bk)
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Sumber db K RK F. Hitung a0l
Keragaman 5% 1%
A 2 9.3361 4.6681 42.7821** | 4.46 | 8.65
B 2 4.9348 24674 22.6134** | 4.46 | 8.65
AxB 4 0.5932 0.1483 1.3591™ 3.04 | 7.01
Blok 1 2.6681 2.6681
Eror 8 0.8729 0.1091
Total 17 18.4051 10.0609
Keterangan : * = berbeda nyata
*x = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e dbA =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
e dbTxM =(a-1)(b-1) =(3-1)3-1) =4
e dbEror =a.b(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal =(r.a.b)-1 =(2.3.3)-1 =17
e RKA =— - 22 — 4.67
e RKB =-— - 22 —2.47
e« RKAXB = —— =22 =0,15
e RKEror =— :0% =0,11
- = 467 -
e Fh A = i1 42.78
- = 247 -
e FhB = oiL 22.61
e FhAXB =—— =22 =136

011




Tabel 38. Hasil Jarak Berganda Duncan A Kadar Air
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JBD ..
P p (rpxSD/A2) Selisih
Al Al-A2 0.8367
A2 2 3.26 1.0067 Al-A3 1.7633
A3 3 3.39 1.0468 A2-A3 0.9267
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A
e Al =36.02
o A2 =35.19
e A3 =34.26
e SDH = sz = \/ZXO'” = 0,4367
x 2x3
* Rp2 =%
_ 326x0,4376
14142
=1.0067
* Rp3 =5
_3.39% 0,4367
1.4142
=1.0468
Tabel 39. Hasil Jarak Berganda Duncan B Kadar Air
JBD ..
P p (rpxSD/A2) Selisih
B1 B3-B2 | 0.7900
B2 2 3.26 1.0067 B3-B1 | 1.2700
B3 3 3.39 1.0468 B2-B1 | 0.4800

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B

e B3
e B2
e Bl

=35.84
=35.05
=34.57



2% 2x0.11
e SDH :\/ - = \/ 3
X
V2
3,26x0,4376

1.4142
1.0067

x
V2
_3.39% 04367

1412

=1.0468

e Rp3 =

=0,4367

Lampiran 11. Analisis Kadar Abu (% bk)

Tabel 40. Data Primer Analisis Kadar Abu (% bk)

sampel Blok Rata -
1 1 Jumlah | " ata
B1
Al 4.95 4.44 9.39 4.70
A2 5.29 5.00 10.29 5.15
A3 5.48 5.63 11.11 5.56
B2
Al 5.19 5.65 10.84 5.42
A2 6.08 6.39 12.47 6.24
A3 6.19 6.90 13.09 6.55
B3
Al 6.91 6.78 13.69 6.85
A2 8.13 7.39 15.52 7.76
A3 8.92 7.55 16.47 8.24
jumlah 57.14 55.73 112.87 | 56.44
rata-rata 6.35 6.19 12.54 6.27
Komputasi :
e Grand Total =112.87
2 12739.64
e FK = — = 2—33 =1707.76
e JK Total =(AIBI1?+ A2B12+ A3B12 + ... + A3B3%) - FK

= (6.19>+6.912+ 8.922 + ... + 5.63%) — 707.76

=24.74
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Tabel 41. Total AxB Kadar Abu (% bk)

Kode B1 B2 B3 jumlah A
Al 9.39 10.84 13.69 33.92
A2 10.29 12.47 15.52 38.28
A3 11.11 13.09 16.47 40.67
Jumlah B | 30.79 36.40 45.68
2 2 2
e JK Perlakuan _ (Z((AlBl) +(ALB2)2+...+(A3B3) ) FK
2 2 2
_ (Z((9.39) +(10.8;1) +..+(16.68) )~ 70776
=22y _707.76
=730.69 — 707.76
=22.93
2 2 2
e JKA = (M) —_FK
2 2 2
_ (2(33.92 +3i.28 +40.67 )~ 70776
= (=272 - 707.76
=711.66 —707.76
=3.90
2 2 2
e JKB - (M) _FK
2 2 2
_ (2(30.79 +3<;.40 +45.68 )~ 70776
_ (4359.64) 20776
=726.60 —707.76
=18.85
o JK AxB = JK Perlakuan - JK A - JK B
=2293-390-18.85
=0.80
2 2
e JK Blok - 21" 2_pg
_ STARH55T3 0o o

=0.11

9
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e JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=24.74-2293-0.11
=1.69
Tabel 42. Analisis Keragaman Kadar Abu (% bk)
Sumber | g K RK F. Hitung £ Tabel
Keragaman 5%, 1%
A 2 3.90 1.95 9.19%** 4.46 8.65
B 2 18.85 9.43 44.37** 4.46 8.65
AxB 4 0.18 0.05 0.22tn 3.04 7.01
Blok 1 0.11 0.11
Eror 8 1.70 0.21
Total 17 24.75 11.75
Keterangan : * = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e dbA =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
e dbTxM =(a-1)(b-1) =(3-1)3-1) =4
e dbEror =ab(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal = (r.a.b)-1 =(233)-1 =17
e RKA =— -2 =1.95
e RKB  =— - == =9.43
« RKAXB =—— =22 =0,05
e RKEror =-—— = 1'770 =0.21
—_— e ll_95 =
e Fh A = 021 9.19
- _ 243 -
e FhB = oot 44.37
e« FhAB =—— =22 =022

021




Tabel 43. Hasil Jarak Berganda Duncan A Kadar Abu (% bk)

JBD . .
P p (rpxSD/A2) Selisih
Al Al-A2 | 0.3983
A2 3.26 1.1891 Al-A3 1.1250
A3 3 3.39 1.2366 A2-A3 0.7267
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A
e A3 =6.78
o A2 =6.38
o Al =5.65
e SDH = sz - \/Zx”l =0.5159
x 2x3
* Re2 =5
_ 3,26x05159
T 14142
=1.1891
© Re3 T
_3.39x 0,5159
1.4142
=1.2366
Tabel 44. Hasil Jarak Berganda Duncan B Kadar Abu (% bk)
JBD ..
P p (rpxSD/A2) Selisih
B1 B1-B2 | 0.8833
B2 3.26 1.2605 B1-B3 | 2.1700
B3 3 3.39 1.3108 B2-B3 | 1.2867
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B
e B3 =7.61
e B2 =6.07
e Bl =5.13
e SDH = \/2" — = \/2’2‘251 =0,5159
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x
Tz
3,26x0,5159
14142

=1.1891

x

V2

_3.39x 05159
1.4142

=1.2366
Lampiran 12. Aktifitas Antioksidan (%)

e Rp3 =

Tabel 45. Data Primer Aktifitas Antioksdan (%)

sampel Blok Rata -
P | I Jumlah Rata
Bl
Al 80.94 80.81 161.75 80.87
A2 79.06 78.92 157.98 78.99
A3 75.31 77.84 153.15 76.58
B2
Al 83.13 82.16 165.29 82.64
A2 81.25 81.89 163.14 81.57
A3 78.75 79.19 157.94 78.97
B3
Al 85.00 84.32 169.32 84.66
A2 82.50 83.78 166.28 83.14
A3 79.69 79.46 159.15 79.57
jumlah 725.63 728.38 1,454.00 727.00
rata-rata 80.63 80.93 161.56 80.78
80.60 80.90 161.60 80.80
Komputasi :
e Grand Total =1.454.00
2 2114125.82
e FK = =0 =117451.43
e JK Total =(A1B1%2+ A2B1?+ A3B1?+ ... + A3B3?) - FK

=(80.94% +79.06% + 75312+ ... +79.46%) — 117451.43
=105.79



Tabel 46. Total AxB Aktifitas Antioksdan (% )

Kode

B1

B2

B3

jumlah A

Al

161.75

165.29

169.32

496.36

A2

157.98

163.14

166.28

487.41

A3

153.15

157.94

159.15

470.24

Jumlah B

472.88

486.37

494.76

75

2((A1B1)2+(A1B2)%+...+(A3B3)2

e JK Perlakuan = ( ) — FK

$((161.75)2+(165.29)+...+(159.15)2

:( >

_ (235104.35

=117552.17—-117451.43
=100.74

) — 117451.43

) - 117451.43

$( 124+ 22+ 32

e JKA = ( )~ FK

(496.362+487.412+470.242

:( =

705061.07

=117510.17-117451.43
=58.74

2 2 2
Z(1+2+3)_FK

) — 117451.43

)~ 117451.43

e JKB =(

2(472.882+486.372+494.762

:( 5

704952.20
6

=117492.03 — 117451.43
=40.60

= JK Perlakuan - JK A - JK B
=100.74 — 58.74 — 40.59
=1.40

) — 117451.43

) - 117451.43

e JK AxB

2 2
e JK Blok =2 4* 5

_ 725.632 ; 728382 117451.43

—FK



e JK Eror

=0.42

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

=105.79 - 100.74 — 0.42
=4.63

Tabel 47. Analisa Keragaman Aktifitas Antioksidan (%)
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Sumber db K RK | F.Hitung ——1accl
Keragaman 5% 1%
A 2 58.745 29.372 | 50.7501** | 4.46 | 8.65
B 2 40.599 [20.2996 | 35.0739** | 4.46 | 8.65
AxB 4 1.401 0.350 0.6051™ 3.04 | 7.01
Blok 1 0.421 0.421
Eror 8 4.630 0.579
Total 17 105.796 | 51.022
Keterangan : * = berbeda nyata
*x = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e dbA =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
e dbTxM =(a-1)(b-1) =(3-1)3-1) =4
e db Eror =a.b(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal =(r.a.b)-1 =(2.3.3)-1 =17
e RKA = - =22 =29.37
e RKB = o =20.29
e« RKAXB = —— =322 =035
e RKEror =-—— = 2'8# =0.26
- _ 2837 —
e Fh A = 057 50.75
- _ 2029 —
e FhB = 057 35.07
e« FhAB =— =22 =0.60

0.57



Tabel 48. Hasil Jarak Berganda Duncan A Aktivitas Antioksidan(%)
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p p JBD (rpxSD/A2) Selisih
Al A3-A2 1.4921
A2 3.26 1.5277 A3-Al 4.3539
A3 3 3.39 1.5887 A2-Al 2.8618

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A

=0.6627

o Al =82.73
e A2 =81.23
e A3 =78.37
« SDH =\/2" - :\/2:257
* Rp2 =
3,26%0.6627
14142
=1.5277
e Rp3 = \;%
_ 3.39% 0.6627
114142
= 1.5887

Tabel 49. Hasil Jarak Berganda Duncan B Aktivitas Antioksidan (%)

P rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih
Bl B1-B2 1.3978
B2 3.26 1.5277 B1-B3 | 3.6458
B3 3 | 3.39 1.5887 B2-B3 | 2.2480

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B

=0.6627

e B3 =82.46
e B2 =81.06
e Bl =78.81
_ 2% _ 2x0.57
e SDH = \/ ” = J 3



x
Tz
3,26%0,6627
14142

=1.5277

s

V2
_3.39% 0,6627
1.4142

= 1.5887

e Rp3 =

Lampiran 13.Analisis Total Flavonoid

Tabel 50. Data Primer Uji Total Flavonoid (mg/g)

Blok
I 11 Jumlah Rata - Rata
Bl
Al 3.21 343 6.64 3.32
A2 2.83 2.64 5.48 2.74
A3 2.20 2.26 4.46 2.23
B2
Al 3.50 3.82 7.31 3.66
A2 2.98 3.18 6.16 3.08
A3 2.83 2.94 5.78 2.89
B3
Al 4.32 4.44 8.76 4.38
A2 3.84 3.86 7.70 3.85
A3 3.57 3.34 6.91 3.45
jumlah | 292831 | 29.9092 59.1924 29.5962
rata-rata 3.25 3.32 6.5769 3.29
33 33 6.6 33
Komputasi :
e Grand Total =59.1924
2 350373
e FK = =3 - 194.65
e JK Total =(A1B1?+ A2B1?+ A3B12 + ... + A3B3%) - FK

— (3.21242.8324+ 2202+ ... +3.34%) — 194.65

=6.74
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Tabel 51. Total AxB Total Flavonoid (mg/g)

Kode

B1

B2

B3

jumlah A

Al

6.6372

7.3141

8.7586

22.7099

A2

5.4758

6.1638

7.7003

19.3398

A3

4.4614

5.7751

6.9062

17.1426

Jumlah B

16.5743

19.2530

23.3651

e JK Perlakuan

o JKA

e JKB

e JK AxB

2((A1B1)2+(A1B2)2+..+(A3B3)2

=(

((6.63)2+(7.31)2+...+(6.90)2

=(
402.48
2

2

) — 194.65

=201.24 - 194.65

=6.58

=(

$( 12+ 22+ 32

$(22.702+19.332+17.142

)~ FK

=(

1183.63

6

6

) - 194.65

=197.27-194.65

=2.62

=(

T( 12+ 22+ 32

3(16.572+19.252+23.362

) — FK

=(

119131

:(6

6

) - 194.65

=198.55-194.65

=3.89

) - FK

) — 194.65

) — 194.65

) — 194.65

= JK Perlakuan —JK A - JK B
=6.58-2.62-3.89

=0.68

¢ JK Blok

2
> Gt

_ 29.282+29.902

9

2

2 —FK
— 194.65
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e JK Eror

=0.02

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok

=6.74-6.58 - 0.02
=0.13

Tabel 52. Analaisis Keragaman Uji Total Flavonoid (mg/g)
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Sumber db JK RK |F.Hitung - 1a0¢l
Keragaman 5%, 1%
A 2 2.6211 1.3106 79.838 446 | 8.65
B 2 3.8999 1.9499 118.789 446 | 8.65
AxB 4 0.0684 0.0171 1.0424 3.04 | 7.01
Blok 1 0.0218 0.0218
Eror 8 0.1313 0.0164
Total 17 6.7425 3.3158
Keterangan : * = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e db A =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
e dbTxM =(a-1)(b-1) =@3-1)3-1) =4
e db Eror =a.b(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal =(r.a.b)-1 =(2.3.3)-1 =17
¢« RKA  =— - 2= =131
e RKB = — - 2= = 1.94
e« RKAXB = —— =22 =0.017
e RKEror =-—— = 0'% =0.016
- _ 13l =
e Fh A = 5016 79.83
- _ 194 =
e FhB = 5016 118.78
e FhAXB =—— =224 = 1.04

0.016
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Tabel 53.Hasil Jarak Berganda Duncan A Uji Total Flavonoid (mg/g)

JBD ..
P p (tpxSD/V2) Selisih
Al Al-A2 | 0.5617
A2 2 3.26 0.6270 Al1-A3 | 0.9279
A3 3 3.39 0.6520 A2-A3 | 0.3662
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A
Al =3.78
A2 =322
A3 =2.86
SDH = sz = \/ 2008 —0.27198
x 2x%3
Rp2 =5
_ 326x027198
14142
=0.6270
Rp3 =5
339x 027198
114142
=0.6520
Tabel 54. Hasil Jarak Berganda Duncan B Uji Total Flavonoid (mg/g)
P rp JBD (rpxSD/v2) Selisih
B1 B3-B2 | 0.6854
B2 2 3.26 0.6270 B3-B1 1.1318
B3 3 3.39 0.6520 B2-B1 0.4464

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B

B3
B2
B1

SD H

=3.89
=3.21
=2.76

20016 _ 57197

[

s

V2

—-

2x3



3,26x0,27197
14142

=0.6270

s

V2
_3.39%0,27197
14142

=0.6520

e Rp3 =

lampiran 14. Analisis Vitamin C (mg/100gr)

Tabel 55. Data Primer Vitamin C (mg/100gr)

sampel Blok Rata -
1 n | Jumlah Rt
Bl
Al 6.12 7.03 13.15 6.58
A2 5.27 6.15 11.41 5.71
A3 438 5.27 9.66 4.83
B2
Al 7.01 8.80 15.80 | 7.90
A2 6.13 7.03 13.17 6.58
A3 5.27 6.15 11.42 5.71
B3
Al 8.79 9.67 1846 | 9.23
A2 7.88 7.91 15.79 7.90
A3 6.13 7.04 13.16 | 6.58
jumlah | 5697 | 65.05 | 122.02| 61.01
rata-rata 6.33 7.23 13.56 6.78
6.30 7.20 13.60 | 6.80

Komputasi :
e QGrand Total =122.02
21488919
e FK = — = 533 =827.177
e JK Total =(A1B1?+ A2B1?+ A3B1? + ... + A3B3%) - FK

=(6.122+ 527> + 4382 + ... + 7.04%) — 827.177
=33.83



Tabel 56. Total AxB Analisis Vitamin C (mg/100gr)

e JK Perlakuan

e JKA

e JKB

Kode B1 B2 B3 jumlah A
Al 13.15 15.80 18.46 47.41
A2 11.41 13.17 15.79 40.37
A3 9.66 11.42 13.16 34.24

Jumlah B | 34.22 40.39 47.41
_ (Z((AlBl)2+(A182)2+_,_+(A383)2) B
2 2 2
_ (Z((13.15) +(15.820) +..+(13.16) )_ 82717
1713 22) 27 17

e JK AxB

e JK Blok

=856.61-827.17

=29.433

=(

$( 12+ 22+ 32

3(47.412+40.372+34.242

)~ FK

=(

5049 91

6

) - 827.17

= 841.65-827.17

=14.47

=(

$( 12+ 22+ 32

$(34.222+40.392+47.412

) - FK

=(

5050 12

6

22 ) - 827.17

=841.68 - 827.17

=14.51

) - 827.17

)~ 827.17

= JK Perlakuan —JK A - JK B
=29.43 -14.47-14.51

=0.44

2
> at

56.972 + 65.052

9

2
2—FK

— 827.17
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=3.63
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e JK Eror = JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=33.83-29.43-3.63
=0.773
Tabel 57. Analisis Keragaman Vitamin C (mg/100gr)
Sumber db K RK F. Hitung — 1 a0¢!
Keragaman 5% | 1%
A 2 14.47452 7.23726 74.9202 | 4.46 | 8.65
B 2 14.50989 7.25494 75.1032 | 4.46 | 8.65
AxB 4 0.44866 0.11217 1.1611 3.04 | 7.01
Blok 1 3.63354 3.63354
Eror 8 0.77280 0.09660
Total 17 33.8394 18.3345
Keterangan : * = berbeda nyata
*x = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e db A =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
o dbTxM =(a-1)(b-1) =(3-1)3-1) =4
e db Eror =a.b(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal =(r.a.b)-1 =(2.3.3)-1 =17
e RKA =— === =723
e RKB =— o =725
¢« RKAXB = —— =22 =0.11
e RKEror =-—— = 0% =0.09
—_— — 7I_ZS =
e Fh A = 009 74.92
- —E -
e FhB = 009 75.10
e FhAXB =—— =22 =1.16

0.09



Tabel 58. Hasil Jarak Berganda Duncan A Analisis Vitamin C (mg/100gr)
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JBD .
P p (rpxSD/A2) Selisih
Al Al-A2 1.1734
A2 2 3.26 0.9765 Al-A3 2.1948
A3 3 3.39 1.0154 A2-A3 1.0214
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A
o Al =7.90
o A2 =6.73
e A3 =5.71
e« SDH = \/2" - \/2"0'09 = 0.42361
x 2%3
e Rp2 =5
3,26x0.42361
S 14142
=0.9765
e Rp3 =5

_ 3.39%x 042361
1.14142

=1.0154
Tabel 59. Hasil Jarak Berganda Duncan A Uji Vitamin C (mg/100)
JBD ..
P p (rpxSD/2) Selisih

Bl B3-B2 | 1.1700

B2 2 3.26 0.9765 B3-B1 | 2.1977

B3 3 3.39 1.0154 B2-B1 | 1.0277
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B
e Bl =17.90
e B2 =6.73
e B3 =5.70
e SDH = sz — - \/2:229 = 0.42361




x
Tz
3,26x0.42361
14142

=0.9765

s

V2
_3.39x 0.42361
114142

=1.0154

e Rp3 =

lampiran 15. Analisis Perbedaan Warna (AE)

Tabel 60. Data Primer Analisis Perbedaan Warna (AE)

sampel Blok Rata -
) 1 1 Jumlah - pata
B1
Al 8.70 9.79 18.49 9.24
A2 2.12 7.44 9.56 4,78
A3 1.43 4.82 6.25 3.12
B2
Al 5.18 7.24 12.42 6.21
A2 2.35 1.47 3.82 1.91
A3 2.47 6.25 8.71 4.36
B3
Al 7.09 8.91 16.00 8.00
A2 3.48 7.87 11.35 5.68
A3 8.93 15.20 24.13 12.06
jumlah 41.73 69.00 110.73 55.37
rata-rata 4.64 7.67 12.30 6.15
4.60 7.70 12.30 6.20
Komputasi :
e Grand Total =24.13
2 1226138

e FK = — = 533 =681.19

e JK Total (A1B1%2+ A2B1%?+ A3B1%2+ ... + A3B3?) - FK
=(8.70% +2.122 + 1.43%+ ... + 15.20%) - 681.19

=222.05



Tabel 61. Total AxB Analisis Perbedaan Warna (AE)

Kode B1 B2 B3 jumlah A
Al 18.49 12.42 16.00 46.91
A2 9.56 3.82 11.35 24.73
A3 6.25 8.71 24.13 39.09
Jumlah B | 34.30 24.95 51.48
2 2 2
o JK Perlakuan _ (Z((AlBl) +(A1B2)%+...+(A3B3) )~ FK
2 2 2
_ (Z((18.49) +(12.4;2) +..+(16.00) ) 681.19
= (F5=) - 681.19

= 842.04-681.19
=160.86

$( 12+ 22+ 32

e JKA = ( )~ FK

2 2 2
_ (2(46.91 +2£(13.73 +39.09 )_ 681.19

4340.08
6

=( ) - 681.19
=723.35-681.19
=42.16

$( 12+ 22+ 32

e KB =( )— FK

2 2 2
_ (2(34.30 +24613.95 +51.48 )_ 681.19

4449.21
6

= ( )~ 681.19

=741.54-681.19
=60.35

e JK AxB = JK Perlakuan — JK A —JK B
=160.86 —42.16 — 60.35
=58.35

2 2
e JK Blok =24 2 g
41.732 + 69.002

i e—— 681.19

=41.32



e JK Eror

= JK Total — JK Perlakuan — JK Blok
=222.05-160.86 —41.32

88

=19.88
Tabel 62. Analisis Keragaman Perbedaan Warna (AE)
Sumber | g K RK F. Hitung £ Tabel
Keragaman 5%, 1%
A 2 42.1589 21.079%4 8.4831 4.46 8.65
B 2 60.3481 30.1740 12.1431 4.46 8.65
AxB 4 58.3486 14.5871 5.8704 3.04 7.01
Blok 1 41.3204 41.3204
Eror 8 19.8790 2.4849
Total 17 222.0549 109.6459
Keterangan : * = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbeda nyata
e db A =a-1 =3-1 =2
e dbB =b-1 =3-1 =2
o dbTxM =(a-1)(b-1) =(3-1)3-1) =4
e dbEror =ab(r-1) =3.3(2-1) =8
e dbTotal = (r.a.b)-1 =(233)-1 =17
¢« RKA  =— - 22 =21.07
e RKB  =— - 2= =30.17
e RKAXB = — =22 = 14.58
e RKEror =-—— = % =2.84
_ _ 2107 _
e Fh A = — —a8 8.48
_ _ 3017 _
e Fh B = — EYT) 12.14
e FhAXB =— =22 =5.87
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Tabel 63. Hasil Jarak Berganda Duncan A Perbedaan Warna (AE)

89

JBD ..
P p (tpxSD/V2) Selisih
Al A2-Al 2.3924
A2 2 3.26 2.1991 A3-Al 3.6956
A3 3 3.39 2.2868 A3-A2 1.3032
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan A
o Al =17.82
e A3 =6.51
o A2 =412
2% _ |2%x248 _
e SDH —\/ ” —\/ng =0.954
* Rp2 =
_ 326x0954
14142
=2.1991
e Rp3 =5
_3.39x 0,954
114142
=2.2868
Tabel 64. Hasil Jarak Berganda Duncan A Perbedaan Warna (AE)
JBD .
P p (rpxSD/V2) Selisih
Bl B2-B1 1.5573
B2 2 3.26 2.1991 B3-B1 44212
B3 3 3.39 2.2868 B3-B2 2.8639
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan B
e B3 =8.58
e Bl =572
e B2 =4.16
2% _ [2x248
e SDH —\/ ” —\/sz =0.954
e Rp2 =

V2



3,26x0.954

1.4142
=2.1991

X

V2

339x 0954
114142

=2.2868

Rp3 =

90
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